                                                                 BAB V
                                                              PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peranan “Pengajian Tombo Ati” dalam kehidupan sosial masyarakat adalah dengan mengajarkan dan membimbing anggota tentang cara berinteraksi yang baik terhadap sesama, orang tua maupun dalam kelompok masyarakat. Sedangkan dalam kehidupan ekonomi yaitu dengan menekankan kepada kerjasama dan kesederhanan seperti juga yang telah diterapkan oleh ketua pengurus organisasi ini. 
2. Peranan “Pengajian Tombo Ati” dalam kehidupan beragama yaitu dengan melalui beberapa pendekatan metode yang diterapkan dalam pengajian maka timbullah kesadaran beragama dari anggota “Pengajian Tombo Ati”, seperti yang telah disebutkan di atas bahwa tujuan daripada kegiatan “Pengajian Tombo Ati” adalah untuk mengubah perilaku sasaran pengajian agar mau menerima ajaran dan mengamalkannya dalam dataran kenyataan kehidupan sehari-hari.
3. Peranan “Pengajian Tombo Ati” dalam pendidikan masih kurang memenuhi sasaran, meskipun kesadaran akan pentingnya pendidikan sudah terasa dalam masyarakat desa Jambuwer  terbukti dengan banyaknya atau hampir seluruh anak yang ada di desa Jambuwer mengenyam pendidikan. Akan tetapi kurangnya perhatian dari orang tua karena kesibukan bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi penyebab perkembangan pendidikan anak terabaiakan.    
B. Saran-saran

1. Bagi Tokoh Agama/Masyarakat
Hendaknya dalam memberikan motivasi, penerangan dan pembinaan pengamalan ajaran Islam lebih ditingkatkan lagi, karena dasar pengetahuan agama sangat penting dalam kehidupan seseorang. Terlebih lagi di dalam negara Indonesia yang terus mengalami perubahan struktur sosial dalam tatanan hidup bermasyarakat. Di samping harus memenuhi kebutuhan materi maka perlu juga adanya pemenuhan dari segi spirituil.

2. Bagi Anggota Masyarakat
Hendaknya sebagai makhluk Allah swt. mampu melaksanakan tugas-tugas dan fungsinya sebagai kholifah fil ardi dengan baik. Dan dengan adanya dasar pengetahuan agama dapat dijadikan sebagai pedoman hidup baik di masa sekarang maupun di masa mendatang.

3. Bagi Anggota Pengajian

Pengetahuan agama yang sudah didapat baik dari “Pengajian Tombo Ati” maupun kegiatan keagamaan yang lainnya harus diterapkan dalam wujud amal nyata dalam kehidupan sehari-hari.
